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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan lahan di Kota Surabaya bila dikaitkan
dengan tata guna lahan dalam RTRW tahun 2007 dan menganalisa prediksi PDRB Kota
Surabaya bila dilihat dari perkembangannya dari tahun 2006-2010 pada masing-masing sektor
primer, sekunder dan tersier pada tahun 2011 dan 2012. Metodologi analisa dilakukan dengan
mengkaji data sekunder yang diterbitkan oleh Pemkot Surabaya dan BPS Kota Surabaya dengan
kondisi realita yang terjadi di kota Surabaya.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan yakni: 1. a).
Sampai dengan sepuluh tahun ke depan diprediksikan 85% peruntukkan lahan semuanya
terbangun sedangkan lahan tak terbangun 15% hanya berupa RTH, harus diupayakan lebih
intensif dan konsisten untuk mencapai proporsi luas ruang terbuka hijau sebesar 20%, b).
Cluster dengan fungsi utama rekreasi pada UP VI Tunjungan yang meliputi Kecamatan
Genteng dan Tegalsari, terutama di kawasan sempadan sungai Kalimas harus tertulis dengan
jelas agar dapat konsisten dalam pengembangan dan pengelolaannya, ¢). Zona pengembangan
wilayah laut harus ada pembatas yang jelas pada areal pengembangan, sehingga luas areal yang
dikembangkan dan dikelola dapat tetap dipertahankan, 2. Potensi PDRB ADHB dan ADHK
2000 Kota Surabaya terjadi yang paling besar (dominan) pada sub sektor: Perdagangan Hotel
dan Restoran, Industri Pengolahan, Pengangkutan dan Komunikasi, Jasa-jasa, Konstruksi,
Keuangan, Persewaaan dan Jasa Perusahaan, Listrik, Gas dan Air bersih, Pertanian,
Pertambangan dan Penggalian.

Kata kunci: RTRW, PDRB, ADHB, ADHK.
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Secara umum keadaan topografi Kota
Surabaya memiliki ketinggian tanah berkisar
antara 0-20 meter diatas permukaan laut,
sedangkan pada daerah pantai ketinggiannya

35



berkisar antara 1-3 meter di atas permukaan
laut. Sebagian besar Kota Surabaya
memiliki ketinggian tanah antara 0-10 meter
(80,72%) yang menyebar di bagian timur,
utara, selatan dan pusat kota. Pada wilayah
lain memiliki ketinggian 10-20 meter dan 20
meter di atas permukaan laut yang umumnya
terdapat pada bagian barat kota yaitu di
Pakal, Lakarsantri, Sambikerep dan Tandes.
Berdasarkan kondisi fisik dan
lingkungannya, perairan Surabaya
tidakberada pada jalur sesar aktif ataupun
berhadapan langsung dengan samudera
sehingga relative aman dari bencana alam.
Temperatur Kota Surabaya cukup panas,
yaitu rata-rata antara 22,6°-34,1°, dengan
tekanan udara rata-rata antara 1005,2—
1013,9 milibar dan kelembaban antara 42% -
97%. Kecepatan angin rata-rata perjam
mencapai 12-23 km, curah hujan rata-rata
antara 120-190 mm. Jenis Tanah yang
terdapat di Wilayah Kota Surabaya terdiri
atas jenis tanah Alluvial dan Grumosol, pada
jenis tanah  Alluvial terdiri atas 3
karakteristik yaitu  Alluvial Hidromorf,
Alluvial Kelabu Tua dan Alluvial Kelabu.

Posisi geografi sebagai permukiman
pantai menjadikan Surabaya berpotensi
sebagai tempat persinggahan dan
permukiman  bagi kaum  pendatang
(imigran). Proses imigrasi inilah yang
menjadikan Kota Surabaya sebagai kota
multi etnis yang kaya akan budaya.

Beragam migrasi, tidak saja dari
berbagai suku bangsa di Nusantara, seperti,
Madura, Sunda, Batak, Borneo, Bali,
Sulawesi dan Papua, tetapi juga dari etnis-
etnis di luar Indonesia, seperti etnis Melayu,
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China, Arab, India, dan Eropa, datang,
singgah dan menetap, hidup bersama serta
membaur dengan penduduk asli, membentuk
pluralism budaya yang kemudian menjadi
ciri khas Kota Surabaya.

Penggunaan Lahan

Secara fisik, terdapat penambahan
luasan wilayah kota Surabaya akibat
sedimentasi (tanah oloran) yang terjadi di
kawasan pantai timur Surabaya serta sebuah
pulau di daerah pantai Utara Surabaya
(Pulau Galang). Kondisi tanah oloran
menyebabkan perubahan morfologis bentuk
pesisir pantai Timur.

Kawasan terbangun di wilayah Kota
Surabaya, meliputi hampir 2/3 dari seluruh
luas wilayah. Konsentrasi perkembangan
fisik kota yang berada di kawasan pusat kota
dan membujur dari kawasan utara hingga
selatan Kkota, pada saat ini cenderung
bergeser ke kawasan barat dan kawasan
timur Kkota. Secara umum perkembangan
fisik kota tersebut didominasi oleh
pembangunan kawasan perumahan (housing
estate) dan fasilitas perniagaan.

Hingga saat ini proporsi penggunaan
lahan di Kota Surabaya menunjukkan area
perumahan sebesar 42,00%, area
persawahan dan tegalan 16,24%, area
tambak sebesar 15,20%, area dengan
penggunaan Kkegiatan jasa 9,2%, area
perdagangan sebesar 1,76%, area untuk
kegiatan industri/ gudang sebesar 7,30% dan
lahan yang masih kosong sebesar 5,50%
serta lain-lain 2,8% seperti Gambar 2 dan
Gambar 3.
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Gambar 2. Proporsi Penggunaan Lahan Kota Surabaya
Sumber: RTRW Surabaya 2015 diolah
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Kondisi spasial Kota Surabaya terjadi
penyusutan yang cukup signifikan pada
lahan yang belum terbangun. Perubahan
penggunaan lahan di Kota Surabaya
diindikasikan dari adanya perubahan dari
lahan pertanian, tanah kosong dan jalur hijau
menjadi kawasan hunian serta perdagangan
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dan jasa. Sementara itu perubahan
penggunaan  bangunan  terjadi  pada
bangunan-bangunan tua dan bersejarah di
pusat-pusat kota dan bangunan-bangunan
perkantoran yang dikonversi peruntukannya
menjadi bangunan komersial (RTRW Kota
Surabaya 2007).
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Kota Surabaya
Sumber: RTRW Surabaya 2015 diolah

Keadaan Ekonomi

Pertumbuhan  ekonomi  (economic
growth) adalah salah satu indikator untuk
mengevaluasi  perkembangan/  kemajuan
pembangunan ekonomi di suatu daerah pada
periode tertentu. Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) baik atas dasar harga berlaku
maupun atas dasar harga konstan
mencerminkan output yang dihasilkan
masyarakat pada suatu daerah tertentu,

merupakan salah satu indikator yang sering
digunakan untuk mengukur kondisi ekonomi
maupun tingkat pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah.

PDRB Kota Surabaya tahun 2006-
2010 atas dasar harga berlaku dan atas dasar
harga konstan dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 1. PDRB Kota Surabaya Tahun 2006-2010 Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) (dalam

milyar rupiah)

No SEKTOR 2006 2007 2008 2009 2010

1| Sektor Primer 154,25 153,65 149,76 176,20 189,62
Pertanian 145,01 145,57 135,78 165,89 178,30
Pertambangan dan Penggalian 9,24 8,08 13,98 10,31 11,32

2 | Sektor Sekunder 46.324,84 50.648,93 57.550,71 60.188,42 67.048,51
Industri Pengolahan 34.538,94 37.749,89 42.099,82 41.277,02 45.508,52
Listrik, Gas dan Air bersih 3.529,00 4.061,70 6.019,88 6.662,81 7.334,10
Konstruksi 8.256,90 8.837,34 9.431,01 12.248,59 14.205,89

3 [ Sektor Tersier 66.447,85 73.544,65 83.790,21 118.194,34 137.923,33
Perdagangan Hotel dan Rest 41.754,61 46.608,32 54.734,88 76.354,51 88.851,24
Pengangkutan dan Komunikasi 10.187,85 11.430,33 11.997,22 17.099,70 20.230,54
Keuangan, Persewaaan dan Jasa Perusahaan 6.733,65 7.231,42 7.975,34 10.879,17 12.388,90
Jasa-jasa 7.771,74 8.274,58 9.082,77 13.860,96 16.452,65
Jumlah PDRB 112.926,94 124.347,23 141.490,68 178.558,96 205.161,46

Sumber: Surabaya dalam Angka 2011 dan KUA Surabaya tahun 2010
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Tabel 2. PDRB Kota Surabaya tahun 2006-2010 Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 2000

(dalam milyar rupiah)

No SEKTOR 2006 2007 2008 2009 2010

1 | Sektor Primer 97,68 88,36 79,35 84,44 85,52
Pertanian 90,90 81,58 73,25 78,24 79,17
Pertambangan dan Penggalian 6,78 6,78 6,10 6,20 6,35
2 | Sektor Sekunder 25.404,99 | 26.771,32 | 27.858,85| 26.034,28 |  27.195,59
Industri Pengolahan 19.054,52 20.142,53 20.702,81 18.542,20 19.225,16
Listrik, Gas dan Air bersih 1.678,19 1.781,30 2.269,86 1.962,34 2.054,13
Konstruksi 4.672,28 4.847,49 4.886,18 5.529,74 5.916,30
3| Sektor Tersier 38.175,68 40.869,70 43.827,52 54.421,65 59.034,51
Perdagangan Hotel dan Rest 22.94347 24.684,88 26.998,09 34.135,78 37.025558
Pengangkutan dan Komunikasi 6.437,88 6.927,80 7.154,32 9.215,35 10.082,26
Keuangan, Persewaaan dan Jasa Perusahaan 4.162,78 4.40547 4.676,17 5.368,47 5.745,70
Jasa-jasa 4.631,55 4.851,55 4.998,94 5.702,05 6.180,97
Jumlah PDRB 63.678,35 67.729,38 7176572 | 80.540,37 | 86.315,62

Sumber: Surabaya dalam Angka 2011dan KUA Surabaya tahun 2010

Peranan  ekonomi  masing-masing Lanjutan Tabel 4

sektor primer, sekunder dan tersier PDRB Keuangan, Persewaan dan 6,00 6,04
Kota Surabaya ADHB dapat dilihat pada j:i:_;f;sahaa" 776 T 802
Tabel 3 dan ADHK 2000 dapat dilihat pada Jumiah PDRB 100,00 | 100,00

Tabel 4 di bawah ini.

Sumber: Surabaya dalam Angka 2011

PERMASALAHAN

Tabel 3.Peranan Ekonomi PDRB Kota
Surabaya tahun 2009-2010 ADHB
(%)
No. SEKTOR 2009 2010
1 Sektor Primer 0,11 0,10
Pertanian 0,10 0,09
Pertambangan dan
Penggalian 0,01 0,01
2 Sektor Sekunder 31,74 30,97
Industri Pengolahan 22,61 21,89
Listrik, Gas dan Air bersih 2,39 2,34
Konstruksi 6,74 6,74
3 Sektor Tersier 68,15 68,93
Perdagangan Hotel dan Rest 41,62 42,16
Penggngkut_an dan 1124 11,48
Kominukasi
Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan 6,55 6,54
Jasa-jasa 8,74 8,75
Jumlah PDRB 100,00 | 100,00
Sumber: Surabaya dalam Angka 2011
Tabel 4.Peranan Ekonomi PDRB Kota
Surabaya tahun 2009-2010 ADHK
2000 (%)
No. SEKTOR 2009 2010
1 Sektor Primer 0,10 0,10
Pertanian 0,09 0,09
Pertamb.angan dan 0,01 0,01
Penggalian
2 Sektor Sekunder 33,71 32,67
Industri Pengolahan 23,12 22,18
Listrik, Gas dan Air bersih 3,73 3,57
Konstruksi 6,86 6,92
3 Sektor Tersier 66,19 67,23
Perdagangan Hotel dan Rest 42,76 43,31
Penggngkutgn dan 9,58 9,86
Kominukasi
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1.

Bagaimana penggunaan lahan di Kota
Surabaya bila dikaitkan dengan tata guna
lahan dan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) tahun 2007?

Bagaimana prediksi PDRB  Kota
Surabaya bila dilihat dari
perkembangannya dari tahun 2006-2010
pada masing-masing sektor primer,
sekunder dan tersier pada tahun 2011 dan
2012?

TUJUAN DAN SASARAN

1.

Mengevaluasi penggunaan lahan di Kota
Surabaya bila dikaitkan dengan tata guna
lahan dan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) tahun 2007.

Menganalisa prediksi PDRB Kota
Surabaya bila dilihat dari
perkembangannya dari tahun 2006-2010
pada masing-masing sektor primer,
sekunder dan tersier pada tahun 2011 dan
2012.

METODE
Langkah-langkah Penelitian:

a.

Mengidentifikasi penggunaan lahan
sesuai RTRW Kota Surabaya tahun
2007.
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b. Mengevaluasi secara deskriptif
penggunaan lahan sebenarnya
dibandingkan dengan RTRW Kota
Surabaya tahun 2007.

c. Mengidentifikasi PDRB  Surabaya
daritahun 2006-2010 Atas Dasar Harga
Berlaku (ADHB)danAtas Dasar Harga
Konstan (ADHK).

d. Menentukan prediksi PDRB Kota
Surabaya tahun 2011 dan 2012
denganmenggunakan model regresi
exponential, linear, logarithmic,
polynomial dan power. Regresi yang
menghasilkan R? terbesar dan sesuai
dengan kondisi kewajaran setiap sektor,
yang ditetapkan sebagai regresi yang
paling mewakili pola data PDRB yang
ada sejak tahun 2006-2010.

e. Menentukan potensi sub sektoryang
paling mempengaruhiPrDRB ADHB
dan ADHK 2000 Kota Surabaya
sampaitahun 2012.

GAMBARAN KOTA
Analisa Potensi
1. Penggunaan Lahan

Kawasan perumahan yang berupa
kampung terkonsentrasi di area pusat kota,
sedangkan perumahan (housing estate)
tersebar di kawasan barat, timur dan selatan
kota. Pada beberapa lokasi telah dibangun
perumahan vertikal baik berupa rumah susun

(sederhana)  maupun  apartemen  dan
kondominium (mewah). Areal sawah dan
tegalan terdapatdi kawasanbarat dan selatan
kota. Areal tambak berada di kawasan
pesisir timur dan utara. Areal untuk kegiatan
jasa dan perdagangan terkonsentrasi di
kawasan pusat kota dan sebagian berada di
areal perumahan yang berkembang di
kawasan barat dan timur kota. Area untuk
kegiatan  industri  dan  pergudangan
terkonsentrasi di kawasan pesisir utara dan
selatan kota yang berbatasan dengan wilayah
Kabupaten Gresik dan Sidoarjo.

Ruang laut Surabaya saat ini
keberadaannya dimanfaatkan untuk kegiatan
pelayaran baik interinsular (antar pulau)
maupun internasional. Selain itu
dikembangkan pula kegiatan penangkapan
ikan tradisional dan wisata pantai (Kenjeran
dan sekitarnya).

Pemanfaatan ruang di wilayah pesisir,

meliputi  perumahan pesisir (kampung
nelayan), tambak garam dan ikan,
pergudangan,  militer, industri  kapal,

pelabuhan dan wisata. Pada bagian pesisir
Utara, saat ini telah terdapat jalan dan
jembatan yang menghubungkan Kota
Surabaya dan Kabupaten Bangkalan Madura
melalui Jembatan Suramadu seperti Gambar
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Perumahan (Kampung Lama & Perumahan B
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Kawasan Khusus (Petabuhan)
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= Areal Pengembangan Fasiitas Wisata Porta
Kawasan Wisata Al
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WEmmm Jakur Pengamanan Jembatan dan Litas

Gambar 4. Struktur Penggunaan Ruang Darat dan Laut

Sumber: RTRW Surabaya 2015 diolah

2. Kondisi Ekonomi

PDRB Kota Surabaya dari tahun
2006-2010 mengalami peningkatan secara
makro. PDRB ADHB dari ketiga sektor baik
primer, sekunder dan tersier mengalami

peningkatan rata-rata sebesar 16,25%.
Sedangkan PDRB ADHK 2000 mengalami
peningkatan rata-rata  sebesar  7,93%.
Peningkatan terbesar PDRB ADHB terjadi
pada tahun 2009 sebesar 26,2%, sedangkan
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PDRB ADHK 2000 juga terjadi pada tahun
2009 sebesar 12,23% seperti Tabel 1 dan 2.

Peranan ekonomi sektor tersier yang
paling besar dan dominan dalam
peningkatan PDRB Kota Surabaya pada
tahun 2010. Sektor tersier pada tahun 2010
berperan secara ekonomi terhadap PDRB
ADHB sebesar 0,78%, sedangkan terhadap
PDRB ADHK 2000 sebesar 1,04% dapat
dilihat Tabel 3 dan 4.

Perencanaan Kota

berdasarkan kondisi dan potensi
pemanfaatan lahan, fungsi  kegiatan,
perkembangan wilayah dan pusat-pusat
pertumbuhan dan diarahkan secara merata
dan terstruktur pada seluruh wilayah kota.
Rencana struktur dan pemanfaatan ruang
pada wilayah darat dan laut tersusun atas
wilayah pengembangan dan pusat-pusat
pertumbuhan di wilayah darat, zona
pengembangan di wilayah laut, sistem
transportasi, sistem pematusan dan sistem
utilitas kota dapat dilihat Gambar 5 dan 6
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Gambar 5. Peta Pembagian Wilayah Unit Pengembangan Darat
Sumber: RTRW Surabaya 2015

Tabel 5. Unit Pengembangan Wilayah Darat

NAMA UP LUAS FUNGSI UTAMA PUSAT KEGIATAN
UP. | Rungkut 3.631,41 Ha
Kec. Rungkut 2.108,16 Ha | Permukiman, Pendidikan, Konservasi, Rungkut Madya
Kec. Gunung Anyar 970,96 Ha | Industri
Kec. Tenggilis Mejoyo 552,29 Ha
UP. Il Kertajaya 3.789,50 Ha
Kec. Mulyorejo 142122 Ha | Permukiman, Perdagangan, Pendidikan, | Kertajaya Indah
Kec. Sukolilo 2.368,28 Ha | Konservasi-Ruang Terbuka Hijau Darmahusada Indah
UP. 11l Tambak Wedi 1.441,53 Ha
Kec. Bulak 677,52 Ha | Permukiman, Perdagangan Jasa, Rekreasi, | Tambak Wedi
Kec. Kenjeran 764,01 Ha | Konservasi
UP. IV Darmahusada 1.699,5 Ha
Kec. Tambak Sari 899,60 Ha | Permukiman, Perdagangan, Pendidikan, | Karang Menjangan
Kec. Gubeng 799,90 Ha | Kesehatan
UP. V Tanjung Perak 2.390,44 Ha
Kec. Semampir 876,75 Ha | Pelabuhan, Kawasan Khusus Tanjung Perak
Kec. Pabean Cantikan 679,55 Ha | Kawasan Industri Strategis, Perdagangan dan
Kec. Krembangan 834,14 Ha | Jasa
UP. VI Tunjungan 1.426,69 Ha
Kec. Simokerto 269,69 Ha | Permukiman, Pemerintahan, Perdagangan | Tunjungan
Kec. Bubutan 375 Ha | dan Jasa
Kec. Genteng 353 Ha
Kec. Tegal Sari 429 Ha
UP. VIl Wonokromo 1.551,50 Ha
Kec. Sawahan 721,60 Ha | Permukiman, Perdagangan, Jasa dan | Wonokromo
Kec. Wonokromo 829,90 Ha | Kawasan Khusus
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Lanjutan Tabel 5
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UP. VIII Satelit 1.916,48 Ha

Kec. Dukuh Pakis 993,51 Ha | Permukiman, Pendidikan, Industri dan | Segi Delapan Satelit
Kec. Sukomanunggal 922,97 Ha | Konservasi

UP. IX Achmad Yani 1.704,07 Ha

Kec. Jambangan 418,62 Ha | Permukiman, Perdagangan dan Jasa JI. Ahmad Yani
Kec. Wonocolo 678,14 Ha

Kec. Gayungan 607,31 Ha

UP. X Wiyung 4.211,01 Ha

Kec. Wiyung 1.245,65 Ha | Permukiman, Pendidikan, Industri dan | Wiyung

Kec. Karang Pilang 922,53 Ha | Konservasi

Kec. Lakar Santri 2.042,83 Ha

UP. XI Tambak Oso Wilangun 5.328,81 Ha

Kec. Benowo 2.677,99 Ha | Permukiman, Perdagangan, Jasa, | Tambak Oso Wilangun
Kec. Tandes 1.106,72 Ha | Pergudangan, Kawasan Khusus, Konservasi

Kec. Asem Rowo 1.544,10 Ha

UP. XII Sambikerep 3.506,34 Ha

Kec. Pakal 1.901,26 Ha | Permukiman, Perdagangan, Jasa, Konservasi | Sambikerep

Kec. Sambikerep 1.605,08 Ha

Sumber: RTRW Surabaya 2015
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Gambar 6. Peta Pembagian Zona Wilayah Laut
Sumber: RTRW Surabaya 2015

Tabel 6. Zona Pengembangan Wilayah Laut

ZONA WILAYAH LAUT LUAS FUNGSI UTAMA

Zona 1 Teluk Lamong

Wilayah laut yang berada di sebelah utara, 2.500 Ha Pengembangan Pelabuhan/ waterfront city dan

disekitar Teluk Lamong Alur-pelayaran kapal besar

Zona 2 Tanjung Perak

Wilayah laut yang berada di sebelah utara, 2.600 Ha Pelabuhan  dan  Angkutan  Penyeberangan,

disekitar Pelabuhan Tanjung Perak Pangkalan militer Angkatan Laut dan industri
perkapalan dan alur pelayaran kapal besar

Zona 3 Tambak Wedi-Kenjeran

Wilayah laut yang berada di sebelah timur 4.375 Ha Wisata bahari, areal penangkapan dan budidaya

laut, disekitar Tambak Wedi-Pantai perikanan dan alur pelayaran kapal nelayan

Kenjeran

Zona 4 Pesisir dan Laut Timur

Wilayah laut yang berada di sebelah timur, | 13.125Ha | Konservasi dan rehabilitasi lingkungan laut dan

disekitar Perairan dan pantai timur pantai serta sebagai areal penangkapan dan
budidaya perikanan

Sumber: RTRW Surabaya 2015

2. Sektor Ekonomi

Upaya pengembangan wilayah darat
dan laut sesuai dengan fungsi utamanya,

diharapkan sektor primer dan sekunder juga

dapat berperan aktif dalam peningkatan
PDRB, baik berdasarkan ADHB maupun
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ADHK 2000. Sehingga hal ini akan ikut
meningkatkan akselerasi PDRB secara
komprehensif baik sektor primer, sekunder
dan tersier.

Penyimpangan yang Terjadi
1. Penggunaan Lahan

Konsistensi implementasi terhadap
rencana pengembangan wilayah darat dan
laut sangat perlu dikawal pelaksanaannya.
Penyimpangan penggunaan lahan atau alih
fungsi lahan ditemui pada beberapa wilayah,
seperti di wilayah timur Kota Surabaya.
Pada wilayah permukiman masih saja
terdapat unit hunian yang beralih fungsi
menjadi tempat usaha atau industri kecil.
Batas wilayah konservasi alam di wilayah
timur tidak jelasdan tidak rigid, sehingga
masih banyak wilayah konservasi yang
beralih fungsi menjadi permukiman dan
industri.

Cluster-cluster dengan fungsi utama
rekreasi pada kawasan sempadan sungai
tidak tertulis dengan jelas pada Unit
Pengembangan (UP) Wilayah Darat seperti
Tabel 5. Zona pengembangan wilayah laut
tidak terdapat pembatas yang jelas. Sehingga
luas areal yang ditetapkan dapat bergeser
seperti Gambar 6 dan Tabel 6.

2. Sektor Ekonomi

PDRB ADHB sektor primer pada
tahun 2008 mengalami penurunan sebesar
2,53%. Hal ini disebabkan adanya
penurunan yang cukup besar pada sub sektor
pertanian sebesar 7,21%. Pada tahun 2007,
PDRB ADHB sektor primer pada sub sektor
pertambangan dan penggalian mengalami
penurunan sebesar 12,55% dan pada tahun
2009 mengalami penurunan sebesar 26,25%.
Sektor sekunder mengalami penurunan pada
tahun 2009 sebesar 1,95% terjadi pada sub
sektor industri pengolahan (lihat Tabel 1).

PDRB ADHK 2000 sektor primer
pada tahun 2007 mengalami penurunan
sebesar 9,54% serta pada tahun 2008
mengalami penurunan sebesar 10,2%. Hal
ini terjadi pada sub sektor pertanian pada
tahun 2007 mengalami penurunan sebesar
10,25%, dan pada tahun 2008 mengalami
penurunan sebesar 10,21%. Pada sub sektor
pertambangan pada tahun 2008 mengalami
penurunan sebesar 10,03%. PDRB ADHK
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2000 sektor sekunder pada tahun 2009
mengalami penurunan sebesar 6,55% yang
diakibatkan penurunan pada sub sektor
industri pengolahan sebesar 10,44% serta
sub sektor listrik, gas dan air bersih sebesar
13,55% seperti Tabel 2. Peranan ekonomi
sektor sekunder baik untuk PDRB ADHB
dan ADHK 2000 tahun 2010 mengalami
penurunan sebesar 0,77% dan sebesar
1,04%.

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Struktur Ruang

Pengembangan struktur ruang harus
didasarkan pada kondisi, karakteristik dan
potensi pemanfaatan lahan, fungsi kegiatan,
perkembangan wilayah dan pusat-pusat
pertumbuhan dan diarahkan secara merata
dan terstruktur pada seluruh wilayah kota
(lihat Gambar 4).

Sampai dengan sepuluh tahun ke
depan diprediksikan 85% peruntukkan lahan
semuanya terbangun sedangkan lahan tak
terbangun 15% hanya berupa RTH (ruang
terbuka hijau), lapangan olah raga, makam,
jalur hijau dan kawasan konservasi. Harus
diupayakan lebih intensif dan konsisten
untuk mencapai proporsi luas ruang terbuka
hijau sebesar 20% (dua puluh persen) dari
luas wilayah Kota (Perda Kota Surabaya
Nomor 3 Tahun 2007 pasal 35 nomor 1).
Keberadaan RTH harus dipertahankan serta
ditingkatkan ~ fungsi  lindungnya untuk
peningkatan kualitas lingkungan kota.

Cluster-cluster dengan fungsi utama
rekreasi pada Unit Pengembangan (UP) VI
Tunjungan yang meliputi Kecamatan
Genteng dan Tegalsari, terutama di kawasan
sempadan sungai Kalimas harus tertulis
dengan jelas agar dapat konsisten dalam
pengembangan dan pengelolaannya (lihat
Tabel 5). Zona pengembangan wilayah laut
harus ada pembatas yang jelas pada areal
pengembangan, sehingga luas areal yang
dikembangkan dan dikelola dapat tetap
dipertahankan (lihat Tabel 6).

Sektor Ekonomi

Analisa prediksi dengan menggunakan
regresi exponential, linear, logarithmic,
polynomial dan power. Regresi yang
menghasilkan R? terbesar yang ditetapkan
sebagai regresi yang paling mewakili pola



data PDRB yang ada sejak tahun 2006-2010.
R? bernilai makin besar dapat diartikan
bahwa garis regresi paling mendekati pola
data yang ada.

Pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya
dianalisa dengan memprediksi PDRB
ADHB dan ADHK 2000 pada masing-
masing sektor, baik sektor primer, sekunder
dan tersier. Prediksi PDRB ADHB pada
masing-masing sub sektor Primer, Sekunder
dan Tersier yang terdiri dari:

Sub sektor Pertanian hasil regresi
denganpolynomial dengan nilai R? sebesar
0,8589 = 85,89% seperti Gambar 7.

200,000
180,000
./' y =4,5429%2- 18,567+ 159,84

160,000 R?=0,8589
140,000 o &
120,000
100,000 4 Series1

80,000 ——Poly. (Series1)
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40,000

20,000

0 1 2 3 4 5 6

Gambar 7. Hasil Regresi Sub Sektor
Pertanian

Sub  sektor Pertambangan dan
Penggalian hasil regresi dengan power
dengan nilai R? sebesar 0,268 = 26,8%
seperti Gambar 8.

16,000
= (0,1691
14,000 < y ;32,8:407528
12,000
10,000 ’//.
8,000 + + Series1
6,000 —— Power (Series1)
4,000
2,000
! T T T T 1
0 1 2 3 4 5 6

Gambar 8. Hasil Regresi Sub  Sektor
Pertambangan dan Penggalian

Sub sektor Industri Pengolahan hasil
regresi dengan power dengan nilai R?
sebesar 0,9317 = 93,17% seperti Gambar 9.
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Gambar 9. Hasil Regresi Sub  Sektor

Industri Pengolahan

Sub sektor Listrik, Gas dan Air bersih
hasil regresi dengan polynomial dengan nilai
R? sebesar 0,9604 = 96,04% seperti Gambar
10.
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y =34321x0.1614
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Gambar 10. Hasil regresi sub sektor Listrik,
Gas dan Air bersih

Sub sektor Konstruksi hasil regresi
dengan polynomial dengan nilai R? sebesar
0,9814 = 98,14% seperti Gambar 11.
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Gambar 11. Hasil Regresi Sub Sektor
Konstruksi

Sub sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran hasil regresi dengan polynomial
dengan nilai R? sebesar 0,9811 = 98,11%
seperti Gambar 12.
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Gambar 12. Hasil Regresi Sub  Sektor
Perdagangan, Hotel dan
Restoran
Sub  sektor Pengangkutan dan

Komunikasi hasil regresi dengan polynomial
dengan nilai R? sebesar 0,971 = 97,1%
seperti Gambar 13.
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Gambar 14. Hasil Regresi Sub  Sektor
Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan

Sub sektor Jasa-jasa hasil regresi
dengan polynomial dengan nilai R? sebesar
0,9664 = 96,64% seperti Gambar 15.
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Gambar 13. Hasil Regresi Sub  Sektor
Pengangkutan dan Komunikasi

Sub sektor Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan hasil regresi dengan
polynomial dengan nilai R? sebesar 0,9714 =

Gambar 15. Hasil Regresi Sub Sektor Jasa-
jasa

Hasil prediksi PDRB ADHB Kota
Surabaya pada tahun 2011 dan 2012 seperti
Tabel 7 di bawah ini.

97,14% seperti Gambar 14.

Tabel 7. Prediksi PDRB ADHB Kota Surabaya Tahun 2006-2012(dalam milyar rupiah)

No SEKTOR 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

1 | Sektor Primer 154,25 153,65 149,76 176,20 189,62 223,96 264,77
Pertanian 14501 14557 135,78 165,89 178,30 211,98 25241
Pertambangan dan Penggalian 924 8,08 1398 10,31 11,32 11,98 12,29

2 | Sektor Sekunder 46.324,84 | 50.64893 | 57.550,71| 60.188,42 | 67.04851 | 7157350 | 77.249,81
Industri Pengolahan 34.538,94 37.749.89 42.099,82 41.27702 45.50852 4583039 |  46.98495
Listrik, Gas dan Air bersih 3.529,00 4.061,70 6.01988 6.662,81 7.334,10 8.065,77 8.567,85
Konstruksi 8.256,90 8.837,34 9.43101 12.24859 14.20589 1767734 2169701

3 [ Sektor Tersier 66.447,85 | 73.544,65| 83.790,21 | 118.194,34 | 137.923,33 | 176.973,23 | 220.445,49
Perdagangan Hotel dan Restoran 4175461 46.608,32 54.734,88 76.354,51 88.851,24 | 113.23345| 140.017559
Pengangkutan dan Komunikasi 10.187,85 11.430,33 11.997.22 17.099,70 20.23054 26.07200 |  32.80368
Keuangan, Persewaaan dan Jasa Perusahaan 6.733,65 7.23142 7.975,34 10.879,17 12.388,90 15.621,20 19.209,00
Jasa-jasa 7.771,74 8.274,58 9.082,77 13.860,96 16.452,65 22.04658 | 2841522
Jumlah PDRB 112.926,94 | 124.347,23 | 141.490,68 | 178.558,96 | 205.161,46 | 248.770,69 | 297.960,06

Analisa PDRB ADHK 2000 pada
masing-masing sub sektor Primer, Sekunder
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dan Tersier dengan cara yang sama, hasilnya
seperti Tabel 8 di bawah ini.
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Tabel 8. Tipe Regresi, Persamaan dan R?
PDRB ADHK 2000 Tahun 2011

dan 2012
No Tipe Persamaan R?
Regresi (%)
1 | Polynomial |y = 24157%* -| 91,01
17,174x + 105,58
2 | Polynomial [y = 00771 -| 7047
0,6069x + 7,414
3 | Logarithmic | y = -101,2In(x) + 0,54
19630
4 | Power y = 1695 5x>13% 55,96
5 | Polynomial |y = 73,398x* -| 96,59
123,36x + 4733,1
6 | Polynomial |y = 508,66x° + | 96,76
709,54x + 21434

Lanjutan Tabel 8

7 | Polynomial |y = 184,89x° -| 9543
151,72x + 6384,9

8 | Polynomial |y = 49,334x* + | 98,30
116,88x + 3978,4

9 | Polynomial |y = 76,683x> - | 98,17
65,163% + 4625

Hasil prediksi PDRB ADHK 2000

Kota Surabaya pada tahun 2011 dan 2012
seperti Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Prediksi PDRB ADHK 2000 Kota Surabaya Tahun 2006-2012 (dalam milyar rupiah)

No SEKTOR 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
1 | Sektor Primer 97,68 88,36 79,35 84,44 85,52 96,05 110,67
Pertanian 9090 81,58 7325 7824 7917 89,50 10373
Pertamhangan dan Penggalian 6,78 6,78 6,10 6,20 6,35 6,55 6,94
2 | Sektor Sekunder 2540499 | 2677132 | 27.85885| 26.03428| 27.19559| 28.343,60| 29.22198
Industri Pengolahan 19.05452 20.142,53 20.70281 1854220 1922516 1953059 | 1953075
Listrik, Gas dan Air bersih 167819 178130 2.269.86 1.962,34 2.054,13 217174 220514
Konstruksi 467228 4.84749 4.886,18 5.529,74 5.916,30 6.635,27 7.466/08
3 | Sektor Tersier 3817568 | 40.869,70 | 43.82752 | 54.421,65| 59.03451| 69.58393 | 80.847,84
Perdagangan Hotel dan Restoran 22.94347 24.684.88 26.998,09 34.135,78 37.025,58 4400300 | 5132512
Pengangkutan dan Komunikasi 6.437,88 6.927,80 7.154,32 9.21535 10.082,26 1213062 |  14.38247
Keuangan, Persewaaan dan Jasa Perusahaan 4.162,78 440547 4.676,17 5.36847 574510 6.455,70 7.21393
Jasa-jasa 463155 4.85155 4.998,94 5.702,05 6.180,97 6.994,61 7.92633
Jumlah PDRB 63.678,35 | 67.729,38| 7176572 | 80.540,37| 8631562 | 98.02358 | 110.180,49
KESIMPULAN fungsi lindungnya untuk peningkatan

Berdasarkan pembahasan yang telah
dilakukan  sebelumnya, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. a. Sampai dengan sepuluh tahun ke
depan diprediksikan 85% peruntukkan
lahan semuanya terbangun sedangkan
lahan tak terbangun 15% hanya
berupa RTH (ruang terbuka hijau),
lapangan olah raga, makam, jalur
hijau dan kawasan konservasi. Harus
diupayakan lebih intensif dan
konsisten untuk mencapai proporsi
luas ruang terbuka hijau sebesar 20%
dari luas wilayah Kota (Perda Kota
Surabaya Nomor 3 Tahun 2007 pasal
35 nomor 1). Keberadaan RTH harus
dipertahankan  serta  ditingkatkan

kualitas lingkungan kota.

. Cluster dengan fungsi utama rekreasi

pada Unit Pengembangan (UP) VI
Tunjungan yang meliputi Kecamatan
Genteng dan Tegalsari, terutama di
kawasan sempadan sungai Kalimas
harus tertulis dengan jelas agar dapat
konsisten dalam pengembangan dan
pengelolaannya.

Zona pengembangan wilayah laut
harus ada pembatas yang jelas pada
areal pengembangan, sehingga luas
areal yang dikembangkan dan dikelola
dapat tetap dipertahankan.

2. PDRB ADHB dan ADHK 2000 Kota
Surabaya pada tahun 2011 dan 2012
(dalam milyar rupiah) adalah sebagai
berikut:
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Tabel 10. PDRB ADHB dan ADHK 2000 Kota Surabaya pada Tahun 2011 dan 2012 (dalam

milyar rupiah)
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PDRB ADHB PDRB ADHK 2000
No SEKTOR

2011 2012 2011 2012
1| Sektor Primer 223,96 264,77 96,05 110,67
Pertanian 211,98 252,47 89,50 103,73
Pertambangan dan Penggalian 11,98 12,29 6,55 6,94
2 | Sektor Sekunder 71.573,50 77.249,81 28.343,60 29.221,98
Industri Pengolahan 45.830,39 46.984,95 19.530,59 19.530,75
Listrik, Gas dan Air bersih 8.065,77 8.567,85 2.177,74 2.22514
Konstruksi 17.677,34 21.697,01 6.635,27 7.466,08
3 | Sektor Tersier 176.973,23 | 220.445,49 69.583,93 80.847,84
Perdagangan Hotel dan Restoran 113.233,45 140.017,59 44.003,00 51.325,12
Pengangkutan dan Komunikasi 26.072,00 32.803,68 12.130,62 14.382,47
Keuangan, Persewaaan dan Jasa Perusahaan 15.621,20 19.209,00 6.455,70 7.213,93
Jasa-jasa 22.046,58 28.415,22 6.994,61 7.926,33
Jumlah PDRB 248.770,69 | 297.960,06 98.023,58 [ 110.180,49

Potensi PDRB ADHB dan ADHK 2000
Kota Surabaya terjadi yang paling besar
(dominan) pada sub sektor:

1.

~

8.
9.

S~ wN

Perdagangan Hotel dan Restoran
Industri Pengolahan
Pengangkutan dan Komunikasi
Jasa-jasa
Konstruksi
Keuangan,
Perusahaan
Listrik, Gas dan Air bersih
Pertanian

Pertambangan dan Penggalian

Persewaaan dan Jasa
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